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Abstract

The Covid-19 pandemic which spread massively throughout the world in
2020 has had a significant impact on various aspects of people's lives,
including early childhood groups. Children aged 0-6 years have limited
understanding of health protocols, requiring a specialized and adaptive
educational approach. This community service activity aims to provide
education on preventing the spread of Covid-19 to early childhood children
at the AN-NUR Al-Quran Study Center (TPA) in Merauke Regency. The
activity was carried out on July 21, 2021, involving 35 children, 12
parents/guardians and 3 educators. The methods used were interactive
lectures, live demonstrations, educational games, and the distribution of
visual media (posters and leaflets). The results of the activity showed that
children's knowledge of Covid-19 health protocols had improved, going from
poor to good through behavioral observations of parents. Furthermore,
educators' awareness and capacity to integrate health protocols into
teaching and learning activities increased. This activity affirms the
importance of collaboration between higher education institutions and TPA
in supporting pandemic response efforts at the grassroots level, particularly
in remote areas such as Merauke Regency.
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Abstrak

Pandemi Covid-19 yang menyebar secara masif di seluruh dunia tahun 2020
telah membawa dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan
masyarakat, termasuk kelompok anak usia dini. Anak-anak berusia 0-6
tahun memiliki keterbatasan dalam memahami protokol kesehatan,
sehingga memerlukan pendekatan edukatif yang khusus dan adaptif.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
edukasi pencegahan penyebaran Covid-19 kepada anak usia dini di Tempat
Pengajian Alqur’an (TPA) AN-NUR Kabupaten Merauke. Kegiatan
dilaksanakan pada tanggal 21 Juli 2021 dengan melibatkan 35 anak dan 12
orang tua/wali dan 3 pendidik. Metode yang digunakan adalah ceramah
interaktif, demonstrasi langsung, permainan edukatif, dan pendistribusian
media visual (poster, dan leaflet). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
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pengetahuan anak tentang protokol kesehatan Covid-19 dari yang kurang
telah menjadi baik melalui observasi perilaku kepada orang tua. Selain itu,
diperoleh peningkatan kesadaran dan kapasitas para pendidik dalam
mengintegrasikan protokol kesehatan ke dalam kegiatan belajar mengajar.
Kegiatan ini mengafirmasi pentingnya kolaborasi antara institusi pendidikan
tinggi dan TPA dalam mendukung upaya penanggulangan pandemi di
tingkat akar rumput, khususnya di daerah terpencil seperti Kabupaten

Merauke.

Kata Kunci: Covid-19; anak usia dini; edukasi kesehatan

A.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang telah
ditetapkan  oleh World  Health
Organization (WHO) sebagai darurat
kesehatan global pada 11 Maret 2020
(WHO, 2020). Penyebaran yang
eksponensial ini tidak  hanya
mengancam kelompok dewasa dan
lansia, tetapi juga memberikan
tekanan terhadap anak-anak usia
dini. Studi yang dilakukan oleh (Viner
et al. 2020) mengungkapkan bahwa
meskipun anak-anak cenderung
mengalami gejala yang lebih ringan,
mereka tetap berpotensi sebagai
carrier yang menyebarkan virus
kepada  anggota keluarga dan
komunitas sekitarnya. Data kasus di
Indonesia kini semakin berkembang
sebagai mana dapat dilihat pada
gambar 1. Berikut:
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Gambar 1.
Indonesia

Data kasus di

Di Indonesia, data Kemkes info
krisis kesehatan Covid-19 per 08 Juli
2021 diatas menunjukkan bahwa
angka kasus positif telah melampaui
2 juta kasus dengan tingkat kematian
mencapai 63.760 jiwa (Kemenkes Info
Krisis kesehata, 2021). Terfokus di
wilayah Kabupaten Merauke data
yang dipublikasikan tepatnya hari
Sabtu, 10 Juli 2021 total kasus 469
orang positif  dan mengalami
meninggal dunia berjumlah 80 jiwa.
Maka, pemerintah setempat
menetapkan zona merah diantara
Merauke, semangga, Tanah Miring,
Kurik, Malind, Jagebob, Kaptel,
Eligobel dan Ulilin (Portal Merauke,
2021).

Perkembangan kasus ini
kemudian dipublikasikan sebagai
data terupdate tepatnya hari Seni, 12
Juli 2021 bahwa terdapat
penambahan pasien yang meninggal
dunia disebabkan covid-19 naik 5
jiwa sehingga total menjadi 86 jiwa
(Portal Merauke, 2021). Observasi
awal menunjukkan permasalahan
yang dihadapi begitu kompleks tidak
terlepas dari kasus yang ada di
Provinsi Papua, termasuk Kabupaten
Merauke, akan tetapi menghadapi

tantangan berlapis dalam
penanganan pandemi, yakni
keterbatasan infrastruktur
kesehatan, rendahnya literasi

kesehatan masyarakat, serta kondisi
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geografis yang menyulitkan distribusi
informasi dan layanan kesehatan.
Kabupaten Merauke sebagai
kabupaten di Indonesia dengan
karakteristik wilayah yang heterogen
membutuhkan pendekatan khusus

dalam implementasi protokol
kesehatan.

Anak wusia dini (0-6 tahun)
merupakan kelompok yang

memerlukan perhatian ekstra dalam
konteks pandemi. Pada rentang usia
ini, perkembangan kognitif dan
perilaku anak masih dalam tahap
pembentukan, sehingga internalisasi
protokol kesehatan seperti mencuci
tangan, memakai masker, dan
menjaga jarak perlu diajarkan melalui
metode yang sesuai dengan tahap
perkembangan mereka (Unicef, 2020).
Teori ekologi perkembangan
Bronfenbrenner menegaskan bahwa
lingkungan terdekat anak, sama
halnya lingkungan pengasuhan dan
pendidikan anak usia dini, memiliki
pengaruh terbesar dalam membentuk
perilaku dan  kebiasaan  anak
(Bronfenbrenner, 1979).

Tempat pengajian Alqur’an (TPA)
AN-NUR di Kabupaten Merauke
merupakan salah satu wadah
pendidikan anak wusia dini yang
memberikan layanan Pendidikan
Alqur,an bagi anak-anak di wilayah
tersebut. Hasil observasi awal yang
dilakukan oleh pengabdi pada bulan
Juli 2021 menunjukkan bahwa: (1)
tingkat pemahaman anak tentang
protokol kesehatan Covid-19 masih
sangat kurang; (2) belum tersedianya
media edukasi yang sesuai usia di TPA
tersebut; (3) kapasitas pendidik dalam
menyampaikan protokol kesehatan
kepada anak masih terbatas atau
kurang; dan (4) orang tua/wali masih
kurang atau belum optimal dalam

menerapkan protokol kesehatan di
TPA dan lingkungan rumah.

Permasalahan tersebut ini, dosen
Program Studi Administrasi Publik
merancang kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dengan fokus
pada edukasi pencegahan penyebaran
Covid-19 bagi anak usia dini di TPA
AN-NUR. Kegiatan ini sejalan dengan
mandat Tri Dharma Perguruan Tinggi
dan merupakan kontribusi nyata
institusi pendidikan tinggi dalam
mendukung kebijakan pemerintah
dalam penanganan pandemi di
tingkat lokal. Penelitian-penelitian
terdahulu seperti yang dilakukan oleh
Alifia, V., & Hendriana, B. (2021)),
Riyadlotus Sholichah & Nur
Rachmadani Fadhilah. (2021), serta
Zukmadini, A.Y., Karyadi, B., &
Kasrina, K. (2020) menunjukkan
efektivitas program edukasi
kesehatan dalam  meningkatkan
kepatuhan protokol kesehatan di era
pandemi.

B.PELAKSANAAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan pada
tanggal 21 Juli 2021 pada TPA AN-
NUR yang beralamat di Kabupaten
Merauke, Provinsi Papua. Pemilihan
lokasi didasarkan pada: Tingginya
kebutuhan edukasi kesehatan pada
TPA, keterbukaan pengelola dalam
menerima kegiatan pengabdian, dan
representasi populasi anak usia dini
dari berbagai latar belakang sosial-
ekonomi.
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Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan meliputi tiga
kelompok utama, yaitu: (1) 35 orang
anak usia dini; (2) 12 orang tua/wali
murid; dan (3) 3 orang pendidik di TPA
AN-NUR. Total peserta yang terlibat
dalam kegiatan ini adalah 50 orang.

Metode dan Prosedur Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan partisipatif
dan edukatif yang mengadaptasi
prinsip-prinsip pembelajaran berbasis
pengalaman (experiential learning)
sebagaimana dikemukakan oleh Kolb
(1984). Secara operasional, metode
yang digunakan adalah sebagai
berikut Tabel 1:

Tabel 1. Metode Kegiatan

Metode

Deskripsi
Kegiatan

3.

Permainan
Edukatif

Permainan
mencocokkan
gambar, cuci
tangan, dan
permainan
peran (role play)
yang
mengintegrasik
an pesan
protokol
kesehatan.

Deskripsi

Metode Kegiatan

4.

Distribusi
Media Visual

Pembagian
poster
bergambar,
leaflet, dan
panduan
protokol
kesehatan bagi
orang tua dan
pendidik.

Penyampaian
materi
pencegahan
Covid-19
dengan bahasa
sederhana dan
visual yang
menarik kepada
anak-anak,
orang tua, dan
pendidik.

Ceramah
Interaktif

5.

Pelatihan
Pendidik

Sesi khusus
bagi pendidik
mengenai
strategi
integrasi
protokol
kesehatan ke
dalam kegiatan
belajar
mengajar
harian.

Praktik cuci
tangan dengan
sabun sesuai 6
langkah WHO,
pemakaian
masker yang
benar, dan
simulasi
menjaga jarak.

Demonstrasi
Langsung
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Sumber: Rencana Pengabdian(2021)
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Instrumen dan Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan
melalui tiga instrumen: (1) lembar
observasi perilaku anak sebelum dan
sesudah kegiatan; (2) kuesioner
kepada orang tua tentang perubahan
perilaku anak di rumah yang diisi 7
hari pasca-kegiatan; dan (3) pre-test
dan post-test bagi pendidik mengenai
strategi edukasi kesehatan. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif
kualitatif untuk menjelaskan
peningkatan pengetahuan dan
perubahan perilaku.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Awal

Observasi awal sebelum
kegiatan, diperoleh gambaran bahwa
anak- anak belum mampu

mempraktikkan cuci tangan dengan
benar sesuai standar WHO, anak
tidak terbiasa menggunakan masker
saat beraktivitas di luar rumah, dan
anak tidak memahami konsep
menjaga jarak. Di sisi lain, ditemukan
terhadap orang tua/wali dan pendidik
bahwa pengetahuan tentang strategi
edukasi kesehatan bagi anak usia dini
masih minim.

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan berlangsung selama
satu hari (pukul 08.30-15.00 WIT)
dengan mengikuti alur yang telah
direncanakan. Sesi pagi difokuskan
pada penyampaian materi kepada
orang tua dan pendidik, sementara
sesi siang difokuskan pada edukasi
interaktif bagi anak-anak. Penerapan

protokol kesehatan yang ketat selama
kegiatan termasuk pengaturan jarak
antar peserta, penyediaan hand
sanitizer, dan pemeriksaan suhu
tubuh menjadi bagian dari
demonstrasi langsung kepada seluruh
peserta.

Selama sesi edukasi anak,
pengabdi menggunakan alat peraga
berupa boneka tangan, kartu
bergambar, dan video animasi
pendek. Pendekatan ini merujuk pada
prinsip pembelajaran visual dan
kinestetik yang dikemukakan oleh
Fleming (1995) serta edukasi anak
usia dini berbasis game yang
diadaptasi dari Anik Vega Vitianingsih
(2016). Antusiasme anak-anak
terlihat aktif, khususnya pada sesi
cuci tangan dan permainan peran
bertemakan ‘"superhero pencegah
virus".

Hasil Evaluasi

Tabel 2. Evaluasi Kegiatan

Indikator

s Sebelum Sesudah Capaian
Penilaian

Anak mampu
cuci tangan 6
langkah

dengan benar

Kurang Baik Tercapai

Anak mau
memakai
masker saat
diminta

Kurang Baik Tercapai

Anak
memahami
pentingnya
jaga jarak

Kurang Baik Tercapai
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Indikator _ pada anak usia dini membutuhkan
Penilaian Sebelum - Sesudah  Capaian stimulasi multi-indera agar pesan
dapat terinternalisasi secara efektif.
Orang tua Kedua, pelibatan aktif orang tua
melaporkan dan pendidik sebagai agen perubahan
anak . .
. . . perilaku di lingkungan terdekat anak.
mengingatkan Kurang Baik Tercapai o )
protokol Hal ini sejalan dengan pendekatan
kesehatan di ekosistemik dalam pendidikan
rumah kesehatan yang dikemukakan oleh
Green dan Kreuter (2005).
Peng(.etghuan Kurang Baik Tercapai Ketiga, penggunaan konteks
pendidik - .
lokal dan bahasa yang familiar bagi
peserta memperkuat efektivitas
komunikasi pesan kesehatan.

Sumber: Data Primer Hasil Evaluasi
Kegiatan (2021)

Temuan ini relevan dengan prinsip
health literacy yang dikemukakan

Dari Tabel 2. di atas, terlihat
bahwa seluruh indikator mengalami
perubahan capaian lebih baik dari
sebelum dan setelah kegiatan.
Dimana pengetahuan dan perubahan
perilaku anak dari kurang menjadi
lebih baik. Temuan ini konsisten
dengan hasil penelitian Rendy
Setyowahyudi et al., (2021) yang
menunjukkan bahwa edukasi
protokol kesehatan dengan metode
bermain dan demonstrasi langsung
mampu meningkatkan pemahaman
anak usia dini secara efektif.

Pembahasan

Keberhasilan kegiatan ini tidak
terlepas dari  beberapa  faktor
pendukung. Pertama, penggunaan
metode multi-model (visual, auditori,
dan kinestetik) yang sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak
usia dini. Woolfolk (2016)
menegaskan bahwa pembelajaran

20

oleh Nutbeam (2000), yakni bahwa
komunikasi kesehatan harus
disesuaikan dengan konteks budaya
dan kapasitas literasi audiens
sasaran. Kondisi di Kabupaten
Merauke yang memiliki keberagaman
etnis menuntut pendekatan yang
inklusif dan sensitif budaya.
Keempat, integrasi nilai-nilai
agama dan kearifan lokal dalam
penyampaian pesan
terbukti meningkatkan penerimaan
peserta terhadap protokol kesehatan.
Hal ini relevan dengan pendekatan
community-based health promotion
yang menekankan pentingnya
menggunakan nilai dan norma
setempat sebagai entry point dalam

kesehatan

edukasi kesehatan (Minkler dan
Wallerstein, 2008). Khususnya di
lingkungan TPA AN-NUR yang

berbasis nilai keagamaan, penyisipan
pesan kebersihan dalam perspektif
Islam (Hadis tentang kebersihan)
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memperkuat motivasi internal peserta
untuk menerapkan protokol
kesehatan.

Tantangan yang ditemui selama
kegiatan meliputi: (1) keterbatasan
rentang perhatian (attention span)
anak-anak yang memerlukan variasi
metode yang lebih intensif; (2) adanya
miskonsepsi dari beberapa orang tua
bahwa berbahaya bagi
pernapasan anak; serta (3)
keterbatasan fasilitas cuci tangan
yang memadai di lingkungan TPA.
Tantangan-tantangan ini telah diatasi
melalui penyesuaian metode secara
real-time, sesi tanya-jawab khusus,
dan rekomendasi pengadaan fasilitas
cuci tangan kepada pihak pengelola
TPA.

Implikasi praktis dari kegiatan
ini mencakup dua dimensi. Dari
dimensi kebijakan publik, kegiatan ini
memberikan bukti empiris bahwa
intervensi edukasi berbasis
komunitas yang melibatkan TPA
dapat menjadi strategi efektif dalam
mendiseminasikan kebijakan protokol
kesehatan kepada kelompok
masyarakat yang sulit dijangkau oleh
jalur komunikasi formal. Dari dimensi
akademik, kegiatan ini menambah

masker

khasanah praktik pengabdian
masyarakat berbasis riset di bidang
administrasi  publik, khususnya

dalam konteks manajemen Kkrisis
kesehatan di daerah terpencil.

D.PENUTUP
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa edukasi

pencegahan penyebaran Covid-19
pada TPA AN-NUR di Kabupaten
Merauke pada tanggal 21 Juli 2021
telah berhasil dilaksanakan dengan
capaian yang Baik. Secara
keseluruhan, kegiatan ini
menghasilkan beberapa simpulan
sebagai berikut:

1. Terjadi Perubahan
pengetahuan dan perilaku anak usia
dini terkait protokol kesehatan Covid-
19 dengan Hasil Baik.

2. Terdapat perubahan
kapasitas pendidik dalam
mengintegrasikan protokol kesehatan
ke dalam kegiatan pembelajaran dari
kurang menjadi baik.

3. Metode multi-modal yang
mengkombinasikan ceramabh,
demonstrasi, permainan edukatif, dan
distribusi media visual terbukti efektif
untuk anak usia dini, sesuai dengan
tahap perkembangan kognitif dan
perilaku mereka.

4. Kolaborasi antara
perguruan tinggi dan TPA terbukti
menjadi model yang efektif dalam
mendiseminasikan kebijakan
kesehatan publik kepada kelompok
rentan di daerah terpencil seperti
Kabupaten Merauke.

Saran
Berdasarkan temuan ini,
pengabdi merekomendasikan: (1)

perlu adanya keberlanjutan program
edukasi kesehatan di TPA secara
berkala; (2) pemerintah daerah perlu
memfasilitasi  penyediaan  media
edukasi kesehatan yang sesuai usia di
seluruh TPA di Kabupaten Merauke;
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dan (3) perlu dikembangkan modul

edukasi kesehatan yang
mengintegrasikan kearifan lokal dan
nilai-nilai budaya masyarakat
Merauke untuk meningkatkan
efektivitas program di masa
mendatang.
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kasih kepada TPA AN-NUR yang telah
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